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KATA PENGANTAR

Buku ini lahir karena bimbingan Roh Kudus dengan suatu kerinduan untuk
mengajak pembaca bertemu, mengenal, dan mengalami Kristus sebagai Pencipta
dan Penyelamat serta Tujuan Akhir hidup manusia. Kristus sebagai fondasi
hidup manusia yang diterima dalam wujud iman adalah Firman Allah yang
hidup yang berpribadi yang ingin mengenal kita lebih dalam setiap hari. “Lihat,
Aku berdiri di muka pintu dan mengetok; jikalau ada orang yang mendengar
suara-Ku dan membukakan pintu, Aku akan masuk mendapatkannya dan
Aku makan bersama-sama dengan dia, dan dia bersama-sama dengan Aku”
(Wahyu 3:20). Kristus menginginkan kita mengenal Dia lebih dalam sehingga
hidup kita terarah kepada Dia, menuju kepada Dia dan kelak akan melihat

Dia dalam keadaan yang sebenarnya.

Kumpulan artikel buku ini merefleksikan atau mencerminkan Pribadi Kristus
sehingga melalui pembacaan artikel-artikel ini penulis berharap tidak hanya
sekadar tahu ajaran atau teori tentang Kristus tetapi bertemu, mengenal, dan
menyaksikan Dia yang hidup itu sebagai Pribadi bukan sebagai teori atau
konsep pengetahuan saja. Berjumpa dengan Kristus adalah hal terpenting di
dalam artikel-artikel buku ini.

Artikel-artikel ini ditulis dengan landasan Paradosis atau Tradisi Rasuliah
baik dalam Kitab Suci dan tulisan-tulisan Bapa-bapa Gereja seperti kumpulan
tulisan spiritualitas Philokalia yang memberi banyak pengertian kepada penulis.
Setiap artikel di dalam buku ini mengandung doktrin atau ajaran Kristus
yang adalah kebenaran. Dengan kerendahan hati dan meminta belas kasihan
Allah kita memohon Roh Kudus membimbing kita kepada kebenaran supaya
kebenaran doktrin ini dapat terus memperbarui roh, jiwa, dan tubuh kita
semakin sempurna dan dewasa di dalam Kristus. Doktrin tidak hanya berakhir
di kertas atau di gereja tetapi di dalam jiwa, roh, dan anggota-anggota tubuh
kita yang adalah tubuh Kristus itu sendiri.

Bingkai tulisan ini dibagi menjadi tiga bagian besar, yaitu fondasi, purifikasi
atau pemurnian, dan deifikasi atau pengilahian. Fondasi adalah dasar bangunan
ajaran dan hidup kita. Fondasi ini sangat menentukan bangunan hidup kita.
Salah fondasi maka salah hidup kita. Sebab itu penulis mengumpulkan 38

artikel berkaitan dengan Fondasi. Purifikasi adalah bangunan di atasnya



untuk mencapai kesempurnaan seperti Kristus. Purifikasi adalah bagian
paling penting di dalam buku ini. Ada 90 artikel mengenai Purifikasi yang
bisa memperkaya pembaca untuk semakin dimurnikan oleh Kristus. Dan,
deifikasi adalah tujuan akhir hidup manusia bersama dengan Allah dalam
kemuliaan. Ada lima artikel yang membahas hal ini. Ketiga bagian ini adalah

formasi rohani orang percaya untuk hidup di dalam Kristus.

Penulis berterima kasih kepada kelas-kelas Formasi dan Latihan Rohani yang
penulis ajar di Sekolah Tinggi Teologi Soteria Purwokerto. Melalui kehidupan
para mahasiswa yang Allah anugerahkan kepada penulis, penulis terus belajar
dan mengasah kerohanian bersama mereka. Geralda dan Eka adalah sebagian
dari mereka yang dengan tekun mempelajari dan mempraktikkan formasi
rohani ini dan membantu penulis untuk menyusun artikel-artikel di dalam buku

ini. Bantuan mereka adalah bantuan Roh Kudus untuk menerbitkan buku ini.

Kiranya kehadiran buku ini di tangan pembaca menjadi penolong untuk
berjumpa dengan Kristus dan hidup di dalam Kristus. Pembacaan dapat
dimulai dari permulaan bab atau pun bukan. Seratus tiga puluh tiga (133)
artikel buku ini juga dapat digunakan dalam pelayanan gerejawi dan dibagikan
kepada banyak orang sehingga semakin banyak orang yang bisa mengenal
Kristus. Amin!

Baturaden, 6 November 2018
Penulis
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BAB 1
FONDASI

1. Kristus: Allah Tritunggal dan Inkarnasi
2. Penebusan Kristus
3. Kelahiran Baru



1. Kristus: Allah Tritunggal dan Inkarnasi

1.1 Tritunggal dan Inkarnasi sebagai Fondasi Teologi

Berteologi berarti usaha manusia untuk mencari tahu siapa Allah dan siapa
Allah telah dinyatakan oleh Yesus Kristus kepada manusia sebab Dia adalah
Logos Allah atau Anak Tunggal Allah yang sejak kekal bersama Allah dan
berasal dari Allah. Sebab itu, ketika manusia berteologi haruslah mencari tahu
siapa Kristus itu sehingga menemukan Allah di situ. Teologi Kristen harus
berpusat kepada Pribadi Kristus itu, baik pada saat Dia sebelum inkarnasi
menjadi manusia maupun setelah inkarnasi sehingga Kristus memiliki 2
eksistensi, yaitu keberadaan Dia bersama Allah (prainkarnasi) dan keberadaan
Dia setelah inkarnasi. Sebab itu, doktrin Allah Tritunggal dan Inkarnasi adalah
dua doktrin dasar atau landasan dari semua doktrin dalam kekristenan. Salah

memahami Tritunggal dan Inkarnasi akan mengakibatkan salah memahami



doktrin yang lain. Ibarat sebuah pohon, Tritunggal dan Inkarnasi Kristus
adalah akar dan batangnya pohon, sedangkan doktrin-doktrin yang lain
adalah cabang dan ranting-ranting pohon itu. Mari kita belajar dari akar dan
batangnya, bukan dari ranting-ranting dulu. Allah Tritunggal dan Inkarnasi
Kristus menjadi kerangka Teologi Kristen. Maksudnya kedua doktrin itu

menjadi kerangka pikir atau cara pandang kita berteologi.

Allah Tritunggal, yaitu Bapa, Anak, dan Roh Kudus bukan bicara soal jumlah
matematika, tetapi KEBERADAAN diri Allah yang Esa itu. Allah yang Esa
disebut Bapa. Firman Allah yang berasal dan keluar dari Allah disebut Anak.
Roh Allah yang menjadi napas dan hidup Allah disebut Roh Kudus. Ketiganya
itu disebut Pribadi karena memang mereka punya kesadaran yang berbeda.
Bapa bukan Anak dan Roh, demikian juga Anak bukan Bapa dan Roh, Roh
juga bukan Bapa dan Anak. Allah Tritunggal adalah Allah yang Esa, yaitu
Bapa yang punya Firman, yaitu Anak dan Roh yaitu Roh Kudus. Disebut
Bapa karena sumber segala sesuatu, termasuk Firman dan Roh. Disebut Anak
karena keluar dari Bapa. Disebut Roh Kudus karena merupakan napas dan
hidup Allah sendiri. Keberadaan Kristus dalam Firman Allah adalah melalui
Dia, yaitu Firman tadi segala sesuatu diciptakan (Ibr 1:2), termasuk manusia.
Sehingga, melalui Kristus manusia diciptakan oleh Allah. Karena Allah adalah
kasih maka dari kekal hubungan Bapa dan Anak adalah kasih. Roh Kudus inilah
yang mencurahkan kasih itu antara Bapa dan Anak dalam kekekalan. Dan,
karena kasih sifatnya juga menjangkau keluar maka Allah juga menciptakan
segala sesuatu di luar dirinya, termasuk manusia di dalamnya. Jadi, manusia
diciptakan karena kasih Allah sehingga manusia yang merupakan ciptaan
paling sempurna karena segambar dan serupa Allah diciptakan tidak untuk
mati, tetapi untuk hidup bersama Allah dan saling mengasihi. Anak mengasihi
Bapa melalui Roh Kudus dan Bapa mengasihi Anak melalui Roh Kudus.
Melalui Firman (Anak) segala sesuatu diciptakan dan dihidupi oleh Roh
Kudus. Keberadaan Firman yang demikian inilah keberadaan Kristus sebelum
berinkarnasi. Firman Allah inilah kekuatan Allah untuk mencipta, mendesain,
merencanakan segala sesuatu dalam ciptaan. Tentunya sebelum Allah mencipta
sudah ada blueprint atau grand design Allah terhadap ciptaan-Nya. Grand design
Allah inilah hikmat Allah di dalam Firman Allah tadi atau di dalam Anak.
Sehingga, Firman Allah inilah hikmat dan kekuatan Allah dalam desain dan
penciptaan. Tentunya rencana inkarnasi juga ada dalam desain penciptaan
tadi (Gal 4:24) bukan karena mendadak atau tergantung manusia berdosa



atau tidak. Inkarnasi Firman sudah ada dalam hikmat Allah dan setelah genap
waktunya maka Firman itu menjadi manusia. Lalu, mengapa Firman ini yang
berinkarnasi bukan Bapa atau Roh Kudus? Memang hanya Firman ini yang
berinkarnasi sebab Dia adalah pola kemanusiaan kita sendiri. Dia adalah pola
ciptaan kita. Jadi, sebelum manusia ada sudah ada cetakan itu. Cetakan itulah
pola kemanusiaan. Cetakan itulah gambar dan rupa Allah. Menurut cetakan
inilah manusia diciptakan sehingga manusia diciptakan Allah menurut gambar
dan rupa Allah. Gambar dan rupa Allah itu bukan manusia, tetapi pola atau
cetakan manusia itu. Dan, gambar Allah itulah Kristus (Kol 1:15). Rupa Allah
itulah Kristus (Fil 2:6-7). Jadi, manusia diciptakan menurut pola Kristus dan
Kristus sendiri sebelum berinkarnasi adalah Firman Allah tadi yang menjadi
pola kemanusiaan kita. Dalam kekekalan, Firman Allah ini sudah ditentukan
oleh Allah untuk berinkarnasi menjadi manusia sebab itu Dia menjadi pola
atau cetakan manusia itu sehingga manusia diciptakan supaya manusia
menjadi seperti Kristus (1 Yoh 3:2) atau yang dari gambar Allah menuju rupa
Allah. Cetakan ini harus jadi manusia supaya manusia memiliki contoh dan
meniru untuk menjadi seperti apa dia kelak sehingga manusia dapat menuju
kepada tujuan Allah menciptakan manusia, yaitu mengalami kasih bersama
Allah secara kekal. Namun, di tengah proses dari gambar Allah menuju rupa
Allah manusia gagal diuji dalam ketaatan sehingga jatuh dalam dosa dan itu
juga dalam kemahatahuan Allah dan rencana Allah maka Firman yang nanti
berinkarnasi akan menebus manusia dari dosa mereka supaya manusia bisa
kembali masuk ke proses menuju rupa Allah yaitu serupa dengan Kristus
sehingga manusia bisa ambil bagian dalam kodrat ilahi (2 Pet 1:4) oleh karena
Kristus dan bisa berada bersama Allah dalam kasih. Tanpa Kristus manusia

tidak bisa menjadi ilahi sehingga kita tidak bisa bersama dengan Allah.

Firman Allah yang dari semula ditentukan Allah untuk berinkarnasi karena
penciptaan manusia ini setelah genap waktunya memang benar-benar
berinkarnasi jadi manusia (Gal 4:24; Yoh 1:14) dan diberi nama Yesus (Mat
1:21). Nama Yesus inilah sekarang juga menjadi nama Anak yang kekal itu.
Keberadaan Firman Allah itu sekarang adalah Yesus. Sebab itu di dalam diri
Yesus ini berdiam segala kepenuhan Allah (Kol 1:19; 2:9). Maksudnya adalah
Yesus yang sekarang berwujud jasmani itulah sama dengan Firman Allah yang
kekal itu sehingga Yesus ini memiliki dua natur atau kodrat, yaitu Ilahi dan
manusia. Ketika Firman itu jadi manusia bukan berarti keilahian-Nya hilang
atau kemanusiaan-Nya kalah oleh keilahian-Nya. Firman Allah yang kekal



mengambil kepada diri-Nya sendiri suatu kodrat manusia yang lengkap dan
sempurna dari Sang Perawan Maria. Dia dulunya (dan sekarang pun) adalah
satu Pribadi Ilahi, sepenuhnya memilki kepenuhan kodrat Ilahi seluruh-Nya
(Kolose 1:19, 2:9) dan dengan mengenakan daging kemanusiaan sepenuhnya
memiliki suatu kodrat manusia dari Sang Perawan Maria (Ibr 2:14, 17). Oleh
Inkarnasi-Nya ini maka Sang Anak/Firman Allah memiliki untuk selamanya
dua kodrat dalam Pribadi-Nya yang hanya satu itu. Anak/Firman Allah tak
terbatas dalam kodrat ilahi-Nya secara sukarela dan dengan kerelaan menerima
pembatasan dalam kemanusiaan-Nya di mana Dia (Firman yang kekal ini)
mengalami lapar, haus, lelah—dan pada akhirnya mati. Inkarnasi itu tak dapat
digantikan oleh apa pun dalam Kekristenan—tidak ada Kekristenan yang benar
tanpa Inkarnasi Firman Allah ini (Yoh 1:14). Kitab Suci mencatat, “... setiap
roh yang tidak mengakui bahwa Yesus Kristus telah datang dalam daging itu
bukan dari Allah” (1 Yoh 4:3). Oleh Penjelmaan/Inkarnasi-Nya, Anak Allah/
Firman Allah telah menebus kodrat manusia, suatu penebusan yang dibuat
terjangkau kepada semua orang yang manunggal atau ikut serta kepada-Nya
di dalam kemanusiaan-Nya yang telah dimuliakan melalui Kebangkitan-Nya
dari antara orang mati sehingga maut dikalahkan dan tubuh yang sama ini
sekarang didudukkan dalam kemuliaan Allah di sorga (Fil 3:20-21). Firman ini
harus berinkarnasi jadi manusia supaya dengan kematian dan Kebangkitan-Nya
maut dikalahkan. Maut dikalahkan berarti dosa dikalahkan sebab upah dosa
adalah maut sekaligus Iblis dikalahkan karena dosa dan maut telah dikalahkan
sehingga Kristus yang mengenakan kemanusiaan yang di dalam daging ini
(kemanusiaan kita) memperbarui kemanusiaan itu menjadi kemanusiaan baru
yang tidak takluk lagi kepada dosa, iblis, dan maut. Dan, siapa pun yang ikut
mati dan bangkit bersama Kristus dalam baptisan akan memiliki kemanusiaan
yang baru tersebut. Jadi, kita diperbarui di dalam Kristus pertama-pertama
adalah kemanusiaan kita dan nanti pada saat Kristus dinyatakan (datang
kembali) maka tubuh kita yang fana ini akan diubah menjadi tubuh yang
mulia seperti tubuh Kristus (Fil 3:20-21). Amin!



